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Buku Al-‘Ashr: Kunci Peradaban Menurut Sayyid Qutub 

yang berada ditangan pembaca ini disusun dalam 5 BAB yaitu: 

Bab 1  Pendahuluan 

Bab 2  Definisi Peradaban Menurut Para Pakar 

Bab 3  Tafsir Surat Al-‘Ashr menurut Sayyid Qutub 

Bab 4  Surah Al-‘Ashr sebagai Fondasi Konseptual Peradaban 

Islam 

Bab 5  Penutup 

Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa 

berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah 

membantu. Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 

1 PEND AHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kalam (perkataan) Allah yang 

diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw untuk dijadikan 

sebuah peringatan1, petunjuk.2 Di dalamnya memuat 

hukum-hukum, hikmah-hikmah, dan ilmu yang bermanfaat 

bagi siapa saja yang mempelajarinya, selain itu al-Qur’an 

berisi tentang Tauhid, Aqidah, Fiqh, Kaidah Bahasa, Kisah-

Kisah yang dapat membuka fikiran, memuaskan jiwa, dan 

dapat menyembuhkan penyakit hati maupun badan.3 

Artinya al-Qur’an adalah sebuah kitab yang diturunkan 

untuk menyelesaikan segala permasalahan yang ada di dunia 

dan merupakan sebuah sumber keselamatan untuk 

keberlangsungan hidup baik di dunia maupun di akherat. 

 
1 Sulaiman bin Sholeh al-Qor’awi, Muhammad Ali al-Hasan,  

al-Bayan fi ‘Ulumil Qur’an, Cet. 6, (Saudi Arabia: Maktabah Malik Fahad 

al-Wathaniah 1440 H), hal. 13 
2 QS al-Isra: 9 
3 Badruddin Muhammad bin Abdullah Azzarkayi, tahqiq 

Ahmad Ali, al-Burhan fi Ulumil Qur’an, (al-Qahirah: Darul Hadis 2006), 

hal. 11 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 DEFINISI PERADABAN MENURUT PARA PAKAR 
 

 

A. Definisi Peradaban Menurut Para Pakar 

1. Peradaban Islam Menurut Ahli Bahasa 

Nabilah Hasan mengatakan bahwa Hadharah 

Islamiah (Peradaban Islam) merupakan pembahasan yang 

sangat luas dan lengkap. Kata Hadharah diambil dari kata 

Ha Dha Ra, Huduran, Hadharatan yang artinya antonim 

dari Ghoib (tidak ada). Namun yang dimaksud disini 

adalah tempat atau sumber air. Di dalam bahasa arab 

biasa disebut dengan manahil muhadir (tempat 

berkumpul). Dan tidaklah manusia berkumpul kecuali 

disekelilingnya ada sumber air yang dijadikan sumber 

kehidupan. 25 

Pemahaman mengenai istilah peradaban sangat 

bermacam-macam. Para ahli bahasa berbeda-beda dalam 

mendefinisikannya. Peradaban mempunyai hubungan 

yang erat dengan budaya (culture) bahkan budaya sering 

diterjemahkan dalam bahasa arab dengan istilah 

 
25 Nabilah Hasan Muhammad, Fi Tarikhi al-Hadharah al-Islamiyah, 

(Iskandariah: Daar al-Ma’rifah) hal. 8 

DEFINISI PERADABAN 

MENURUT PARA PAKAR 
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BAB 

3 TAFSIR SUR AT AL-‘ ASHR MEN UR UT SAYYID QUT UB 
 

 

A. Biografi Sayyid Qutub 

1. Keluarga Sayyid Qutub 

Nama lengkap beliau adalah Sayyid Qutub Ibrahim 

Assadzili,54 ayahnya bernama Ibrahim Qutub. Sayyid 

Qutub lahir pada tanggal 9 Oktober 1906 Masehi didesa 

Musya55 atau yang sering sdisebut dengan desa Abdul 

Fattah di Mesir. Ibunya bernama Fatimah seorang 

perempuan yang solehah dan taat beribadah.56 Haji 

Ibrahim Qutub ayah dari Sayyid Qutub menikah dua kali, 

dari hasil pernikahan pertamanya hanya dikaruniai satu 

anak perempuan. Dan dari pernikhan yang kedua 

dikaruniai dua anak perempuan dan dua anak laki-laki. 

 
54 Ama Muhammad al-Khuzami Ibrahim, Sayyid Qutub Fi Dzilali 

Shahibi al-Dzilal, Cet. 1, (Beirut: Mukmin Quraisy 2010), hal. 15 
55 Mousya adalah salah satu desa yang terletak didataran tinggi 

mesir dan dekat dengan sungai Nil, mayotitas penduduknya muslim, 

karena dekatnya dengan sungai Nil maka pertanian dan perkebunanya 

sangat maju. 
56 Muhammad Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin 

dalam Memahami al-Qur’an, Cet. 1, (Surabaya: Imtiyaz 2011), hal. 41 

TAFSIR SURAT AL-‘ASHR 

MENURUT SAYYID QUTUB 
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BAB 

4 SUR AH AL -‘ASHR SEBAGAI FOND ASI KONSEPT UAL PER ADAB AN ISLAM 
 

 

A. Hubungan Surat al-‘Ashr dengan Peradaban Islam 

Menurut Sayyid Qutub 

Dalam penafsiranya Sayyid Qutub mengatakan bahwa 

kerugian yang ada di surat al-‘Ashr mencakup kehidupan 

individu, jama’ah, bahkan sebuah bangsa. Hal-hal yang 

terdapat di dalam surat al-‘Ashr merupakan pondasi dasar 

yang harus dilakukan oleh siapapun yang mengharapakan 

kemajuan. Diantara pondasi-pondasi peradaban itu 

diantaranya adalah iman, amal shaleh, saling menasehati 

dalam ketaatan dan kebenaran, saling menasehati dalam 

kesabaran, kepemimpinan kaum muslimin.140 

1. Iman sebagai Dasar Peradaban Islam  

Sayyid Muhammad Naquib al-Attas mengatakan 

bahwa peradaban bermula dari istilah din.141 Yang 

dimaksud dari din disini mencakup keimanan, 

kepercayaan, amalan, anutan yang dihidupi oleh umat 

Islam baik secara individu atau sendirian maupun secara 

 
140 Sayyid Qutub, Fidzilalil Qur’an,…..Hlm 334 
141 Sayyid Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme…..hal. 63 

SURAH AL-‘ASHR SEBAGAI 

FONDASI KONSEPTUAL 

PERADABAN ISLAM 
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BAB 

5 PEN UTUP 
 

 

Setelah panjang lebar pembahasan mengenai “Makna 

Peradaban Islam di dalam Surat al-‘Ashr Menurut Sayyid 

Qutub” maka penulis mengambil kesimpulan berikut: 

Pertama, surat al-‘Ashr menurut Sayyid Qutub 

mempunyai hubungan dengan peradaban Islam. Surat al-Asr 

mengandung semua pilar-pilar besar peradaban antara lain, 

Peradaban Islam yang didasari Keimanan (Manhaj Rabbani), 

Amal-Shaleh sebagai realisasi dari keimanan, saling menasehati 

sesama Muslim baik dalam ketaatan individu maupun jama’i, 

serta saling menasehati dalam kesabaran, dan juga harus adanya 

pempimpin kaum muslimin yang sesuai dengan syarat-

syaratnya. 

Kedua, peradaban Islam menjadi terbelakang dikarenakan 

kurangnya adanya degradasi dalam menjalankan pilar-pilar 

peradaban. Dan juga peradaban Islam yang dulu mengalami 

masa kejayaan sekarang tertinggal dikarenakan menyebarnya 

pengaruh Westernisasi yang menulari pikiran-pikiran umat 

Islam, seperti teori Darwinisme, Fruedeanisme, Marxisme, 

Sekularisme, Materialisme, dan paham-paham yang tidak sesuai 

dengan Manhaj Rabbani ataupun pemahaman Islam. 

PENUTUP 
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